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ABSTRACT 
 
the stimulant of the Merangin District Government to create an "Accounting Corner" 
platform (2) Know the obstacles faced; (3) Knowing the expectations for an 
"Accounting Corner" platform by Merangin Regency; (4) Knowing the users who 
benefit from the "Accounting Corner" platform. This research is qualitative with 
analysis using Luder's Contingency Model. In-depth interviews with BPKAD officials 
were used as data collection instruments, supplemented by secondary data and 
literature studies. The results showed that the stimulant in building the "Accounting 
Corner" platform was the existence of an human resources gap with an accounting 
background, mutations or promotion of staff in the local government and the dynamics 
of changes in regional financial management regulations. There are no significant 
obstacles. The hope is that there is consistency in human resources capacity in the 
Field of Accounting and Reporting in order to be able to maintain an unqualified 
opinion on the financial statements of local governments and get a reward from the 
Innovative Global Award. The target users are officials and financial management 
staff. 
 






Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui stimulan dari Pemerintah Kabupaten 
Merangin membuat platform “Pojok Akuntansi” (2) Mengetahui kendala yang 
dihadapi; (3) Mengetahui harapan dibuatnya platfrom “Pojok Akuntansi” oleh 
Kabupaten Merangin; (4) Mengetahui user yang mendapatkan manfaat dari platform 
“Pojok Akuntansi”. Penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis menggunakan 
Luder’s Contingency Model. Wawancara mendalam dengan pejabat BPKAD 
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data, dilengkapi dengan data sekunder dan 
studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulan dalam membangun 
platform “Pojok Akuntansi” adalah adanya kesenjangan SDM yang berlatar akuntansi, 
adanya mutasi atau promosi staf pada pemerintah daerah dan dinamika perubahan 
regulasi pengelolaan keuangan daerah. Belum ada hambatan yang signifikan. 
Harapannya yaitu adanya konsistensi kapasitas SDM di Bidang Akuntansi dan 
Pelaporan agar dapat mempertahankan opini wajar tanpa pengecualian atas laporan 
keuangan pemerintah daerah serta mendapat reward dari Innovative Global Award. 
Target usernya adalah pejabat dan staf pengelola keuangan. 
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